
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

 
1. Persepsi kerentanan (perceived susceptibility) pada aktivitas fisik 

responden yaitu kategori rentan sebagian besar sebanyak 25 

responden (78,1%) dan sebagian kecil tidak rentan yaitu 7 responden 

(21,9%). 

2. Persepsi keparahan (perceived severity) pada aktivitas fisik dengan 

kategori mengancam hampir seluruh sebanyak 27 responden (84,4%) 

dan sebagian kecil dengan kategori tidak mengancam yaitu 5 

responden (15,6%). 

3. Persepsi manfaat (perceived benefit) untuk aktivitas fisik dengan 

kategori bermanfaat yaitu hampir seluruh sebanyak 30 responden 

(93,72%) dan sebagian kecil dengan kategori tidak bermanfaat yaitu 2 

responden (6,25%). 

4. Persepsi hambatan (perceived barriers) untuk aktivitas fisik dengan 

kategori tidak menghambat yaitu sebagian besar sebanyak 19 

responden (59,4%) dan hampir setengah dengan kategori 

menghambatsebanyak 13 responden (40,6%). 
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5. Isyarat untuk bertindak (cues to action) untuk aktivitas fisik dengan 

kesiapan tinggi sebagian besar sebanyak 20 responden (62,5%) dan 

sebagian kecil dengan kesiapan rendah sebanyak 12 responden 

(37,5%). 

 
 

5.2 Saran 
 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Posyandu Lansia 
 

Puskesmas dan posyandu mensosialisasikan perlunya aktivitas fisik 

untuk membantu mengendalikan hipertensi. 

2. Bagi Perawat 
 

Perawat hendaknya melakukan preventif dengan memberikan promosi 

kesehatan untuk meningkatkan persepsi yang baik mengenai aktivitas 

fisik pada pasien hipertensi. 

3. Bagi Lansia Yang Menderita Hipertensi 
 

Dapat mengubah pola hidup (aktivitas fisik) pada hipertensi dan 

mengantisipasi penyakit hipertensi dengan keyakinan yang baik 

mengenai persepsi berperilaku sehat. 
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